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Abstrak

Maf ulatul Fa'ida:&garuh Corporate Social Responsibility (CSR), Komisaris Independen dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2023, Skripsi. Akuntansi, FEB UNP Kediri.e
2024.

Kata kunci : Corporare Social Responsibifiry, Komisaris Independen, Ukuran perusahaan, Kinerja
keuangan.

dilatarbelakangi oleh fluktuasi perusal Indonesia sctiap tahunnya

vang mana setelah terj)pandemi covid-19. CSR bahkan menjadi pusat perhatian kalangan pebisnis
di Indonesia. Melaluwi PT menjelaskan bila
perseoran sebagai subyek hukum memiliki kewajin untuk bertanggungjawab atas sosial dan
lingkungan baik didalam maupun diluar perusahaan. »daan hasil penelitian
| ih terdapat pengaruh
anatara Co , komisans independent dan n perusahaan secara
[{Fsial dan simultan sahaan perbankan di BEI periode 2020-2023.
_ Jeerjenis 1ggunakan purposive

sampling, Teknik analisis ini menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda dengan
menggunakan sofiware SPSS versi 23, Hasil penelitian ini (1) CSR secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. (2) Komisaris independent secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. (3) ukuran perusahaan berpengaruh nefflif signifikan
terhadap kinerja keuangan. (4) CSR, komisaris independent dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya waktu, perkembangan perusahaan memberikan
dampak besar dalam membantu meningkatkan perekonomian suatu negara.
Negara Indonesia sebagai negara berkembang yang mana perckonomiannya
bergerak secara inklusif pada aktivitas ekonomi warga negaranya. Dalam
konteks sistem perekonomian nasional, lembaga pendanaan seperti
perbankan mempunyai peranan penting dalam sistem kcuangan nasional.
Adapun sektor perbankan tersebut miliki kegiatan utama yaitu
mengumpulkan dana masyarakat yang kemudian terhimpun untuk
disalurkan kembali ke masyarakat.

Suatu pola mengenai bagaimana situasi ekonomi/keuangan instansi
yvang diperkirakan memakai perangkat analisa keuangan agar bisa
menggambarkan keadaan keuangan perbankan seberapa tinggi kinerja
perusahaan. Prestasi kinerja perusahaan dapat tercerminkan melalui kinerja
keuangan selama periode tertentu, kinerja keuangan merupakan ukuran-
ukuran tertentu yang dijadikan tolak ukur bagi suatu instansi dalam
menghasilkan keuntungan dari kegiatan oprasional perusahaan yang dapat
dijadikan acuan (Widodo et al., 2022). Melalui analisis laporan keuangan,

kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai secara akurat pemakaian data

laporan tahunan. Perusahaan untuk memberikan nilai rasio keuangan atas




kinerja keuangan yang telah berjalan, hasil penilaian rasio tersebut yang
kemudian digunakan oleh manajemen untuk mengukur keberhasilan
operasional perusahan yang berjalan tentunya pada bagian pengelolaan dana
keuangan.

Penilaian kinerja perusahaan yang baik pada perusahaan perbankan
bersumber pada penghimpunan keuangan nasional yang mengacu pada
banyaknya masyarakat yang memiliki tabungan, deposito, saham, simpan
pinjam di perbankan, maka perbankan mempunyai peranan penting pada
masyarakat. Keterbukaan informasi perusahaan beserta analisis keuangan
harus disampaikan oleh manajemen sebagai bentuk pertanggungjawaban
selama operasional perusahaan berjalan. Laporan keuangan dapat dianalisis
melalui rasio keuangan guna melihat kinerja keuangan perusahaan
(Purwanti, 2021).

Kinerja keuangan, salah satunya dapat diukur melalui Return On
Assets (ROA) vyang menilai rasio kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan profit. emakin tinggi ROA maka semakin baik kinerja
keuangan perusahaan. Kinerja keuangan baik tersebut dikarenakan
keuntungan vang diperluas dari sumber daya vang telah dimanfaatkannya
(Silitonga & Manda, 2022). Berikut adalah perkembangan kinerja keuangan

perusahaan perbankan vang dapat dilihat data Refurn On Assset :
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Gambar 1.1:
Fenomena Refurn On Asset Perbankan periode 2020-2023

Pada gambar 1.1 ditinjau dari aspek kepemilikannya, ada dua jenis
kepemilikan dalam perbankan, yaitu bank pemerintah dan bank milik
swasta. yang mana pada gambar tersebut diperlihatkan bahwa Allo Bank
Indonesia (BBHI) dan Bank Mestika Dharma (BBMD) mewakili sektor
bank swasta serta Bank Nasional Indonesia (BBNI) mewakili bank
pemerintah,  menunjukkan bahwa Retwrn On Asset (ROA) pada tiga
perusahaan perbankan yaitu Bank Nasional Indonesia (BBNI), Allo Bank
Indonesia (BBHI) dan Bank Mestika Dharma (BBMD) selama periode
2020-2023 yang masing masing mengalami pertumbuhan positif yang
ditandai adanya kenaikan keuntungan atas penggunaan aset selama periode
tersebut.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan

perusahaan perbankan yang diukur menggunakan ROA, diantaranya




kompaonen dalam laporan keuangan seperti Corporate Sosial Respanshbility,
Komisaris [ndependen dan Ukuran perusahaan.

Kewajiban Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab
sosial disampaikan dalam Rancangan Undang Undang Amandemen tentang
Perseroan Terbatas pada 2007. CSR bahkan menjadi pusat perhatian
kalangan pebisnis di Indonesia. Meclalui PP No. 47/2012, tanggung jawab
sosial dan lingkungan PT menjelaskan bila perseoran sebagai subyek hukum
memiliki kewajiban untuk bertanggungjawab atas sosial dan lingkungan
baik didalam maupun diluar perusahaan. Konsep CSR crat kaitannya
dengan keberlangsungan dari institusi (sustainable). Secara konsep,
tanggungjawab sosial didasari rasa kepedulian yang berdasar pada tiga garis
bawah yang meliputi mencari laba, menycjahteraan umum dan menjamin
keberlansungan.

Corporate Social Responsibility ialah wujud kepedulian dari
manajemen pada situasi sosial-lingkungan pada perusahaan. Langkah ini
biasanya dipakai seperti menyisihkan sebagaian aset yang bermanfaat untuk
mengurangi bad-effect yang terjadi sebagai dampak kegiatan perusahaan
dan mengoptimalkan good effect pada operasional perusahaan untuk
kepentingan pihak yang terkait. Prinsip inilah yang dilakukan manajemen
untuk menunjukkan bila CSR dilakukan untuk berkomitmen panjang

sebagai tanggung jawab ekonomi, lingkungan, sosial masyarakat dan

tentunya para stakeholder.




Dengan adanya CSR pada perusahaan, perusahaan akan memiliki
kekuatan finansial yang besar jika mengalami peningkatan indeks perilaku
sosial yang akan menghasilkan umpan balik yang positif dan mendorong
perusahaan mempunyai refurn yang tinggi. Dalam hal ini kinerja laporan
keuangan akan berdampak baik dihadapan para on investor yang akan
menanamkan saham pada perusahaan atas kebijakan, tanggung jawab sosial
akan menjadi keuntungan yang lebih tinggi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Corporate Social Resopnsibilty
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (Melania &
Tjahjono, 22). Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya
dimana Corporate Social Responsibiliy tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan jika diukur menggunakan ROA (Mubarok & Witono, 2022).

Pada penerapan tata kelola yang baik, instansi perbankan diwajibkan
untuk mengoperasikan perusahaan secara aman, transparan, tertib peraturan
dan regulasi dari pemerintah. Keanggotaan direksi dalam perusahaan
terdapat anggota komisaris dari golongan independen vang bertugas untuk
menindak dan mengawasi serta menasehati para direksi secara aktual.
Penerapan tata kelola vang dapat tercapai bila ada koneksi antara elemen
terkait dengan perusahaan baik dari pihak eksternal maupun internal. Bagi
para komisaris dan direksi dituntut memenuhi syarat kompetensi, reputasi

kenangan dan integritas. Maka semakin banyak anggota komisaris

independent dapat menjadikan pengawasan semakin ketat.




Selain itu, keberadaan komisaris independent juga sangat diperlukan
karena bertujuan untuk menyeimbangkan dalam mengambil keputusan
khususnya dalam rangka perlindungan terhadap minoritas atau yang discbut
non pengendali, hal ini menujukkan pengawasan yang dilakukan oleh
komisaris independent mampu mempengaruhi perilaku dewan direksi
dengan cara memberi masukan dalam upaya meningkatkan kinerja
perusahaan. Semakin banyak jumlah komisaris independent, fungsi
pengawasan perusahaan akan terlaksana dengan baik schingga Return On
Asset perusahaan meningkat.

Hasil pengujian menunjukkan bila komisaris independen berdampak
positif signifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan (Yuliyanti &
Cahyonowati, 2023). omisaris independen telah berhasil melakukan tugas
dan tanggung jawabnya untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja
manajemen. Independensi yang dimiliki semakin banyak komisaris
independent maka pengawasan terhadap perusahaan semakin ketat dan
memungkinkan mberikan keseimbangan bagi stakeholder mayoritas dan
melindungi stakeholder minoritas. Disisi lain berbanding terbalik dengan
riset g mengemukakan komisaris independen tidak memengaruhi
kinerja keuangan (Emawati & Santoso, 2021). Perihal tersebut
menunjukkan fungsi pengawasan dari komisaris independen tidak bisa

berjalan secara optimal dan semakin banyak komisaris independen tidak

berpengaruh terhadap pengawasan perusahaan.




Ukuran perusahaan (Size Company) menunjukkan besar-kecilnya
suatu instansi. Pengukuran suatu perusahaan dilihat dari jumlah aset yang
dimiliki, Perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor internal perusahaan
dengan memaksimalkan sumber daya yang digunakan untuk meningkatkan
kinerja keuangan. Perusahaan dengan aset yang besar dapat dengan mudah
mengakses pasar modal. Dengan adanya kemudahaan mengakses pasar
modal, perusahaan tersebut memiliki fleksibelitas dan kemampuan
mendapatkan dana. 1 ini dapat disebabkan karena ukuran perusahaan
yang besar akan mendapatkan refurn yang besar, schingga kinerja keungan
mengalami peningkatan.

Penelitian lain menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja kevangan (Anandamaya & Hermanto,
2021). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (Ernawati & Santoso, 2021)
dan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengauh signifikan terhadap kinerja perusahaan (Mundji & Sofie,
2022). l ini mengindikasikan bahwa pada suatu tingkat tertentu,
perluasan ukuran perusahaan yang didasari atas pemahaman aset justru
dapat menyebabkan terjadinya penurunan ROA apabila tidak diiringi
dengan kemampuan pengelolaan aset yang baik (Septiano & Mulyadi,
2023).

Dengan memperhatikan inkonsistensi penelitian yang ada mengenai

pengaruh corporate sacial responsibility, komisaris independen dan ukuran




perusahaan terhadap kinerja keuangan perbankan. Oleh karena itu, sangat
diperlukan penelitian tambahan untuk menguji fenomena yang terjadi dan
membuktikan dampak rasio keuangan terhadap kinerja perusahaan
perbankan. Dari pemaparan diatas, peneliti mengambil judul penelitian
tentang :

“Pengaruh Corporate Social Responsibility, Komisaris Independen

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang

Terdaftar di BEI Periode 2020-2023 "

. Identifikasi Masalah

Meninjau  pemaparan  permasalahan  sebelumnya, dapat
diidentifikasi masalah yang ada pada penelitian, sebagai berikut :
1. Adanya fluktuasi kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return
On Asset.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan.

3. Adanya perbedaan penelitian terdahulu.

. Pembatasan Masalah

Batasan dalam masalah penelitian dikerucutkan pada obyek yang
diteliti dan sesuai dengan masalah yang telah diidentifikasi diatas. Oleh
sebab itu, permasalahan yang dibahas akan dibatasi pada :

1. Perusahaan Perbankan yang /isting di BEI dan mengeluarkan laporan
keuangan periode 2020-2023.

2. Kinerja Keuangan diukur menggunakan Refurn On Asset.




3.

Faktor yang mempengaruhi Return On Asset yaitu Corporate Social

Responsibility, Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan

D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah di atas, ditarik kesimpulan bahwa rumusan

masalah penelitian ini sebagai berikut :

L.

Apakah Corporate Social Responsibility sccara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang terdafiar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2020-20237

Apakah Dewan Komisaris Independen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2020-20237

Apakah Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan vang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2023?

Apakah Corporate Social Responsibility, Komisaris Independen, dan
Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2020-2023?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk menguji Corporate Social Responsibility secara parsial
berpengaruh terhadap Kinerja Kenangan Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.

Untuk menguji Komisaris Independen secara parsial berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efck
Indonesia tahun 2020-2023.

Untuk menguji pengaruh Ukuran Perusahaan secara parsial
berpengaruh Ehadap Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.

Untuk menguji Corporate Social Responbility, Komisaris Independen,
Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2020-2023.

F. Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi manfaat

kepada elemen pihak yang berkepentingan vang mana apabila dijabarkan

secara terperinci sebagai berikut :
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1. Secara Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan referensi dan bahan
pertimbangan untuk perusahaan dalam mengambil kebijakan hingga
keputusan yang ditetapkan perusahaan serta untuk menguji pengaruh
Corporate Social Responsibility, komisaris independen dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan perbankan sehingga
perusahaan dapat mengaudit kinerja keuangan yang harapannya akan
meningkatkan progres kerja dimasa depan. Dengan begitu mampu
menghadirkan minat para investor untuk melakukan pendanaan untuk
perusahaan.
b. Bagi Investor dan Calon Investor
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
salah satu dasar pertimbangan bagi investor untuk mengetahui kinerja
keuangan perusahaan, supaya perusahaan lebih hati-hati dalam
memilih perusahaan untuk berinvestasi.
2. Secara Teoritis
a. Bagi Instansi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dihimpun sebagai
sumbangsih karva ilmiah kepada perpustakaan dan bahan kajian

informasi yang berkelanjutan.




12

b. Bagi Akademis
Penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar dan penambah
wawasan pada pengembangan ilmu pengetahuan serta bisa dijadikan
dasar untuk melakukan penelitian berikutnya pada Corporate Social
Responbility, komisaris dependen dan ukuran perusahaan terhadap

kinerja keuangan perusahaan perbankan




A. Kajian Teori

1.

(1]
BAB 11

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

Kinerja Keuangan

Pengertian Kenangan

Menurut Azzahra & Nasib (2019)

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang
kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan
alat-alat analisis kcuangan, schingga dapat diketahui
mengenai  baik  buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam
periode tertentu.

Menurut Meiyana & Aisyah (2019)

Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan
perusahaan yang dianalisis dengan menggunakan alat
alat analisis keuangan sehingga dapat diketahui kekurangan
dan prestasi yang dicapai perusahaan dalam satu
periode tertentu.

Menurut Ilhami & Thamrin (2021), “Kinerja keuangan

merupakan kondisi gambaran keuangan pada suatu periode
tertentu baik itu aspek penghimpunan maupun penyaluran dana

yang biasanya”

Menurut pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi suatu perusahaan yang
dicapai dalam suatu periode atau beberapa periode tertentu dalam
pengelolaan keuangan perusahaan, dengan prestasi perusahaan

tersebut dapat menggambarkan kinerja perusahaan.

13
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Pengukuran Kinerja Keuangan

Dalam penelitian ini kinerja keuangan diproksi dengan
menggunakan Return On Asset (ROA). ROA digunakan dalam
perbankan karena lebih memfokuskan kemampuan bank dalam
memperoleh  earning dalam operasi perusahaan. Rasio
profitabilitas vang dianggap paling memunjukkan kemampuan
perusahaan dalam mencapai laba adalah ROA, karena melalui
rasio ini manajemen dapat menunjukkan kemampuannya dalam
mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan untuk mencapai laba
pada titik pengembalian yang diharapkan. Artinya semakin besar
nilai rasionya maka semakin baik, karena perusahaan mampu
memanfaatkan asctnya secara cfektif untuk menghasilkan laba,
ROA yang nilainya positif’ dapat diartikan sebagai jumlah dana
operasional yang dimiliki oleh perusahaan (Setiawati et al., 2023).

Menurut penelitian Khamisah et al. (2020) “Refurn On Asset
adalah rasio yang digunakan mengukur kemampuan bank
menghasilkan  keuntungan secara relatif dibandingkan dengan
total asetnya. Selain itu juga, menurut Indrawan & Dewi (2020)
“Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas
yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan”.

Return On Assei dignnakan untuk mengukur seberapa besar

jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana
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yang tertanam dalam total aset. Semakin tinggi ROA berarti
semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin
rendah ROA semakin rendah pula jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana vang tertanam dalam total aset.
Laba yang besar akan menarik investor karena perusahaan
memiliki tingkat kembalian yang semakin tinggi yang menjadi
acuan para investor dalam menilai efektifitas perusahaan dalam
memanfaatkan asct untuk mendapatkan keuntungan.

Menurut Mundji & Sofie (2022) rumus yang digunakan

untuk mencari rasio ROA adalah sebagai berikut:

Net Profit

———— X100%
Total Asset

Return on Asset =

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ROA adalah

mengukur perbandingan laba bersih setelah dikurangi dengan
beban bunga dan pajak Eﬂg dihasilkan dari kegiatan pokok
perusahaan dengan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
untuk melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan
dinyatakan dalam prosentase tertentu. Semakin besar nilai ROA
menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan semakin baik,
karena tingkat pengembalian atas investasi berupa aktiva semakin

besar
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2. Corporate Social Responsibility

b.

Pengertian Corporate Sacial Responsibility
Menurut Melania & Tjahjono (2022)

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk
pembangunan keberlanjutan perusahaan dengan
bertanggungjawab terhadap sosial, ekonomi, dan lingkungan
perusahaan akibat dari aktivitas operasional yang dilakukan
perusahaan.

Menurut Setyoningrum & Zulaikha (2019)

CSR merupakan komitmen untuk bertanggung jawab
meningkatkan kualitas masyarakat disekitar perusahaan
secara ekonomi, sosial, dan ekologi untuk mencegah
dampak - dampak negatif yang mungkin terjadi, serta
lingkungan yang menjadi stakeholder perusahaan.

Menurut Nack & Tjun Tjun (2020)
CSR merupakan sebuah sistem agar corporafe dengan cuma-
cuma mau memberikan perhatiannya ke dalam masyarakat di
dalam kegiatan usahanya dan berinteraksi bersama para
stockholders, bukan hanya profit semata scbagai tujuan
utama korporasi .
Jadi dapat disimpulkan bahwa Corporate Social Responsibility

adalah bentuk tanggung jawab social atas dampak negatif yang

disebabkan oleh suatu perusahaan.

Manfaat Corporate Social Responsibility

Ada beberapa manfaat yang diperoleh perusahaan jika
mengimplementasikan Corporate Social Responsibility sebagai
berikut (Ahyani & Puspitasari, 2019). :

1) Dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki citra yang

baik  dimata  masyarakat schingga  mengalami
keberlanjutan usaha,




C.
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2) Perusahaan lebih mudah memperoleh akses terhadap
capital (modal).

3) Perusahaan  mampu  menciptakan  dan  dapat
mempertahankan sumber daya manusia (human
resources) yang berkualitas

4) Perusahaan dapat meningkatkan pengambilan sebuah
keputusan bila terjadi hal-hal yang kritis (critical decision
making) dan mengelola dengan baik manajemen risiko
atau risk management

Pada saat ini, Corporate Social Responsibility dianggap

sebagai investasi masa depan bagi perusahaan. Minat para pemilik
modal dalam menanamkan modal di perusahaan yang telah
mencrapkan Corporate  Social Responsibility lebih  besar,
dibandingkan dengan yang tidak menerapkan Corporate Social
Responsibility. Melalui program Corporate Social Responsibility
dapat dibangun komunikasi yang cfektif dan hubungan vang
harmonis antara perusahaan dengan masyarakat sekitarnya.
Pengukuran Corporate Responsibility

Menurut Intihanah et al. (2023)

Pengukuran Corporate Social Responsibflity ditentukan
dengan indikator Global Reporting fndex (GRI) G-4 yang
berlaku sejak 2013 dan terdiri dari 3 kategori yaitu kategori
ekonomi sebanyak 9 item, kategori lingkungan sebanyak 34
item dan kategori sosial yang memiliki 4 sub-kategori antara
lain sub-kategori praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan
bekerja sebanyak 16 item, sub-kategori hak asasi manusia
sebanyak 12 item, sub-kategori masyarakat sebanyak 11 item
dan sub-kategori tanggung jawab produk sebanyak 9 item,
sehingga jumlah item yang harus diungkapkan dalam laporan
keuangan sebuah perusahaan sebanyak 91 item.

Penghitungan  Corporate  Social Responsibilty  Index

Perusahaan (CSRI)) dilakukan dengan menggunakan pendekatan
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dikotomi, yaitu setiap item pengungkapan CSR dalam instrumen
penelitian eri nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai 0 jika tidak
diungkapkan. Selanjutnya, skor dari setiap item dijumlahkan
untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan.

Rumus perhitungan CSRIj adalah sebagai berikut (Indrayeni &

Rahmaita, 2022). :

CSRIj= 22 % 149
nj

Keterangan:

CSRlj = Corporate  Social Responsibility  Index
perusahaan j

XXij = 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i
tidak diungkapkan

Njj = Jumlah 91 item informasi CSR versi GRI G-

4 yang seharusnya diungkapkan perusahaan.

Dengan demikian, 0 < CSRIj<1
3. Komisaris Independen
a. Pengertian Komisaris Independen
Menurut Paramitha & Setyadi (2022) “Wakil dari pemegang
saham, mempunyai kekuasaan yang kuat untuk mencegah dan
mendeteksi perilaku oportunistik manajemen dalam pelaporan
keuangan”. Menurut Muliasari & Hidayat (2020) “Komisaris

independen adalah seseorang yang tidak memiliki afiliasi dengan
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pemegang saham, direksi atau dewan komisaris, serta tidak
memilki jabatan direksi dalam perusahaan yang bersangkutan”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris independen
adalah dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan atau
afilasi dengan manajemen dan tidak memihak kepada siapapun
sehingga tidak dapat terpengaruh oleh pihak manapun. Komisaris
Independen ini sangat penting keberadaanya di perusahaan untuk
meminimalkan terjadinya konflik kepentingan yang terjadi di
dalam perusahaan yang melibatkan pihak agen dan principal
dalam perusahaan tersebut.

Dalam penelitian ini, ukuran komisaris independen diukur
dengan membandingkan proporsi dewan komisaris independen
dengan dewan komisaris. Semakin banyak jumlah komisaris
independen dalam suatu perusahaan, semakin ketat pula
pengawasan kinerja manajemen termasuk dalam pelaporan
keuangan sehingga manajemen perusahaan dapat meminimalkan
peluang - peluang dalam melakukan kecurangan akibat dari
ketatnya pengawasan yang diberikan oleh komisaris independen.
Apabila presentase komisaris independen mencapai lebih dari
30% maka menandakan indikator tersebut kemungkinan
pelaksanaan Corporate Governance telah berjalan dengan baik

sehingga mampu mengendalikan tata kelola perusahaan untuk
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melakukan memberikan pengawasan terhadap setiap motif
kecurangan yang kemungkinan dapat terjadi.

Cara Menghitung Komisaris Independen

Menurut Undang-undang OJK Sesuai dengan Salinan Surat
Edaran tentang Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
33/PJOK.04.2014 Tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten
Bab 11l Dewan Komisaris Bagian Kesatu Keanggotaan Pasal 20
menyebutkan (Otoritas Jasa Keuangan, 2014) “Dalam hal Dewan
Komisaris terdiri dari 2 orang anggota Dewan Komisaris, 1 orang
diantaranya adalah Komisaris Independen”. Sedangkan Bursa
Efek Indonesia mewajibkan sekurang- kurangnya 50% dari
Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen. Komisaris
independen dihitung dengan menggunakan presentase dewan
komisaris independen terhadap jumlah total dewan komisaris.

Rumus proporsi komisaris independen adalah (Ernawati &

Santoso, 2021) :

 2Komisaris Independen

X 100%

Y Anggota Komisaris

4, Ukuran Perusahaan

Pengertian Ukuran Perusahaan
Menurut Wulandari & Nurmala (2019) “Ukuran Perusahaan

(Company Size) merupakan besar kecilnya perusahaan klien yvang
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sedang diaudit oleh auditor atau KAP”. Menurut Mundji & Sofie
(2022) “Ulkuran perusahaan (Company size) merupakan acuan
untuk memastikan dimensi suatu organisasi yang bisa diproksikan
dengan lebih dari satu metode, tercantum total assets, total sales,
serta jumlah pekerja”. Menurut Rahmantari (2021) “Ukuran
perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan dengan
memperhatikan total aktiva keseluruhan sebagai cerminan
perkembangan kekayaaan perusahaan sesuai dengan aktivitas
perusahaan.

Berdasarkan penjabaran definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan dapat dilihat dari segi kuantitas aset
vang dimiliki perusahaan. Kcberadaan aset dalam suatu
perusahaan dapat mempengaruhi kinerja operasional yang
berdampak pada kemampuan perusahaan untuk memerolehan
keuntungan.

Perusahaan yang memiliki total aset besar menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaan di
mana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah positif dan
dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang
relatif’ lama. Semakin besar suatu ukuran perusahaan, biasanya
akan mempunyai kekuatan tersendiri dalam menghadapi masalah-

masalah di dunia bisnis karena didukung oleh ketersedian aset
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yang mumpuni memberikan kepercayaan manajemen untuk
mengatasi kendala yang dihadapi.
b. Cara Menghitung Ukuran Perusahaan

Dalam penelitian ini, menurut Wulandari & Nurmala (2019)
“indikator Ukuran Perusahaan diukur dengan menggunakan
Logaritma Natural (Ln) dari total aktiva”. Pada umumnya, nilai
total aktiva bernilai lebih besar apabila dibandingkan dengan
variabel keuangan lainnya. Oleh karena itu, variabel total aktiva
diperhalus menjadi Log Aktiva atau Ln Total Aktiva.

Dengan menggunakan Logaritma natural (Ln) dari total
aktiva dengan nilai nominal dapat mencapai trilyun akan
disederhanakan tanpa mengubah proporsi dari total aktiva yang
sesungguhnya.

Menurut Mundji & Sofie (2022) indikator untuk menghitung

Ukuran Perusahaan yaitu:

UP= Ln Total Aset

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelitian terdahulu akan diuraikan secara ringkas
bahwa penelitian ini mengacu dari beberapa penelitian yang telah ada
sebelumnya. Meskipun ruang lingkup hampir sama namun ada perbedaan

yang peneliti gunakan sebagai pembeda dengan penelitian sebelumnya baik
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dari segi obyek, variabel, periode penelitian dan sampel yang digunakan

dalam penelitian. Berikut beberapa ringkasan penelitian terdahulu :

L.

Ahyani & Puspitasari (2019) melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2013-2017”. Tujuan penelitian ini untuk untuk
mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja
Keuangan ROA, ROE, dan NPM. Sampel penelitian ini adalah 35
perusahaan dengan total sampel 175 (35 x 5 tahun) yang diambil dengan
teknik penarikan sampel yaifu menggunakan metode purposive
sampling merupakan pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu
yaitu tidak mengalami delisting, mempublikasikan laporan keuangan
dan CSR secara berfurut-turut dari tahun 2013 sampai dengan tahun
2017. Metode analisis data menggunakan regresi linier berganda yang
diolah menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan ini
menunjukkan bahwa 1) Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur
dengan ROA. 2) Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROE.
3) Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan vang diukur dengan NPM.

Meiyana & Aisyah (2019) melakukan sebuah penelitian tentang

“Pengaruh Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, dan Ukuran
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Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Corporate Social
Responsibility sebagai Variabel Intervening (Studi Empiris Pada
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2014-2016". Tujuan penelitian ini untuk menganalisis 1) Pengaruh
kinerja lingkungan, biaya lingkungan, ukuran perusahaan, Corporate
Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan. 2) CSR sebagai
mediator dalam pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja
keuangan, (3) CSR sebagai mediator dalam pengaruh biaya lingkungan
terhadap kinerja keuangan, dan (4) CSR scbagai mediator dalam
pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja kenangan. Penelitian ini
termasuk dalam penelitian kausal komparatif. Populasi penelitian
adalah perusahaan perbankan vang terdaftar di Bursa Efck Indonesia
Tahun 2014-2016. Dengan menggunakan metode purposive
sampling, terdapat 39 perusahaan yang memenuhi kriteria dengan total
97 data . Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linier sederhana, analisis jalur, dan uji Sobel. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) kinerja lingkungan tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan, (2) biaya lingkungan berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan, (3) ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan, (4) CSR berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan, (5) CSR mampu memediasi pengaruh
kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan, (6) CSR tidak mampu

memediasi hubungan biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan,




25

dan (7) CSR mampu memediasi pengaruh ukuran perusahaan
terhadap kinerja keuangan.

Meclania & Tjahjono (2022) melakukan sebuah penclitian tentang
“Pengaruh Corporate Social Rresponsibility, Ukuran Perusahaan,
Umur Perusahaan dan Board Size Terhadap Kinerja Keuangan (Studi
Kasus Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-
2020)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan
dan Board Size terhadap Kinerja Keuangan perusahaan pertambangan
yang terdaftar di BEI pada Tahun 2016-2020, Sampel yang digunakan
adalah 27 perusahaan Pertambangan di Bursa Efek Indonesia dan
didapatkan total 135 data untuk pengamatan 5 tahun. Sampel ditentukan
dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini
menggunakan regresi linier berganda dan diolah menggunakan SPSS
24 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat (1) Corpordate Social
Responsibility dan Board size berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. 2) Ukuran perusahaan dan umur perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 3)
Corporate Social Responsibility, Ukuran Perusahaan, Umur perusahaan
dan Board Size secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan.

Intia & Azizah (2021) melakukan sebuah penelitian tentang “Pengaruh

Dewan Direksi, Dewan Komisaris Independen, dan Dewan Pengawas




26

Syariah Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia”.
Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh dewan direksi, dewan
komisaris independen, dan dewan pengawas syariah terhadap kinerja
keuangan perbankan syariah indonesia. Kinerja kenangan diproksikan
menggunakan ROA, populasi dalam penelitian ini adalah perbankan
syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di Indonesia
yang beroperasi pada tahun 2017-2019. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, dan diperoleh 42 sampel.
Metode analisis yang digunakan unutk menguji hipotesis adalah regresi
linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) Dewan
direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuwangan, 2) dewan
komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan,
3) Dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan

Inas & Mildawati (2022) melakukan sebuah penelitian tentang
“Pengaruh  Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja
Keuangan (Pada Perusahaan manufaktur Yang Terdaftar Di BEI)”.
Tujuan penelitian ini untuk Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh Corporate Soecial Responsibility diukur dengan Corporate
Social Responsibility disclosure terhadap kinerja keuangan., sedangkan
kinerja keunangan diukur dengan ROA, return on equity, dan net profit
margin. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah metode

purposive sampling sebanyak 45 sampel dari 14 perusahaan perbankan
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020-2022.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana
dengan menggunakan program SPSS versi 26. Hasil penclitian ini
menunjukkan bahwa: (1) Corporate Social Responsibility tidak
berpengaruh terhadap ROA, karena nilai Corporate Soecial
Responsibility yang dilakukan perusahaan masih cenderung rendah
sehingga tidak mempengaruhi retwrn on assets. (2) Corporate Social
Responsibility tidak berpengaruh terhadap return on equity, karena nilai
Corporate Social Responsibility cukup rendah maka tidak dapat
meningkatkan refurn on equity perusahaan, tetapi dapat berperan dalam
memperbaiki dan meningkatkan reputasi perusahaan. (3) Corporate
Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap net profit margin,

karena semakin rendah nilai Corporate Social Responsibilify yang

dilalukan perusahaan, maka pada peningkatan net profit margin tidak

signifikan
Tabel 2.1 :
Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Judul Teknik Persamaan
No | Penelitian dan Variabel Amnalisis | Hasil Penelitian dan
peneliti Data Perbedaan
Pengaruh Variabel X = (1) Corporate
) . Persamaan:
Corporate Social | Corporate . Social .
e . Teknik e Variabel X1
Responsibility Social .. Responsibility
- Analisis . dan Y ,metode
Terhadap Responsibility . (CSR) L
1 L. Regresi penelitian
Kinerja (CSR) Linier berpengaruh Dieunakan
Kenangan Pada | Variabel Y = B d positif  terhadap l
Perusahaan ROA, ROE, erganda kinerja keuangan samd.
Properti dan | NPM perusahaan yang
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Judul Teknik Persamaan
No Pelm'tian dan Variabel Amnalisis | Hasil Penelitian dan
penelit Data Perbedaan
Real Estate yang diukur  dengan | Perbedaan
Terdaftar di ROA. Tidak ada
Bursa Efek (2) Corporate | variabel
Indonesia Tahun Social X2,X3,
2013-2017- Responsibility Subyek
(Ahyani & (CSR) penelitian dan
Puspitasari, berpengaruh tahun
2019) positif terhadap | penelitian
kinerja keuangan | berbeda.
perusahaan yang
diukur  dengan
ROE.
(3) Corporate
Social
Responsibility
(CSR)
berpengaruh
positif  terhadap
kinerja keuangan
perusahaan yang
diukur  dengan
NPM.
Pengaruh Variabel X 0 Kineria Persamaan
Kinerja Kinerja : . 121 Variabel Y dan
. . lingkungan tidak
Lingkungan, Lingkungan, X3 yang
. . berpengaruh o
Biaya Biaya .. | diteliti sama
. . .. terhadap kinerja
Lingkungan, Lingkungan, Analisis " Serta metode
Dan Ukuran | Ukuran regresi (ze)uangan, biava analisis 1
Perusahaan Perusahaan, linter linekunean ¥ sama
2 | Terhadap Corporate sederhana, b gxung X
Kinerja Social analisis erpe.ngam Perbedaan
I . negatif terhadap ,
Keuangan Responsibility jalur, dan Lineria Variabel
Dengan uji Sobel. . X1,X2  yang
. keuangan, .
Corporate Variabel Y digunakan
) . (3) ukuran
Social Kinerja crusahaan berbeda,
Responsibility Keuangan Eerplengamh subyek

Sebagai Variabel

penelitian
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Judul Teknik Persamaan
No Pelm'tian dan Variabel Analisis | Hasil Penelitian dan
peneliti Data Perbedaan
Intervening - | Variabel positif terhadap | berbeda,
(Meiyana & | Intervening kinerja keuangan, | metode
Aisyah, 2019) Corporate (4) CSR | analisis
Social berpengaruh berbeda, tahun
Responsibility posifif terhadap | objek
kinerja keunangan, | penelitian
(5) CSR mampu | 2014-2016
memediasi
pengaruh kinerja
lingkungan
terhadap kinerja
keuangan,
(6) CSR tidak
mampu
memediasi
hubungan biaya
lingkungan
terhadap kinerja
keuangan, dan
(7) CSR mampu
memediasi
pengaruh ukuran
perusahaan
terhadap kinerja
keuangan,
Pengaruh Variabel X (1) Corporate | Persamaan
Corporate Social | Corporate Social Variabel Y
Responsibility, Social Responsibility proksi 1 dan
Ukuran Responsibilitiy, dan Board size | X1, X2 vang
Perusahaan, Ukuran Teknik berpengaruh diteliti sama
5 | vmur perusahaan | perusahaan, Analisis signifikan
dan Board Size | umur Regresi terhadap kinerja | Perbedaan
Terhadap perusahaan, Berganda | keuangan. Variabel X3,
Kinerja Board Size (2) Ukuran | X4  berbeda
Keuangan (Studi | Variable Y perusahaan dan | dan variabel Y
kasus Kinerja umur perusahaan | satu  proksi,
perusahaan Keuangan tidak subyek
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Judul Teknik Persamaan
No Pelm'tian dan Variabel Amnalisis | Hasil Penelitian dan
peneliti Data Perbedaan
pertambangan berpengaruh penelitian dan
yang terdaftar di signifikan tahun  objek
BEI pada tahun terhadap kinerja | penelitian
2016-2020) keuangan 2016-2020
(Melania & perusahaan.
Tjahjono, 2022) (3) Corporate
Social
Responsibility,
Ukuran
Perusahaan,
Umur perusahaan
dan Board Size
secara  simultan
berpengaruh
terhadap kinerja
keuangan pada
perusahaan.
Persamaan
(1) Dewan direksi | Variabel Y dan
tidak X2
Pengaruh Dewan ) e o yome
Dircksi.  Dewan Variabel X berpengaruh diteliti sama,
o Dewan Direksi, terhadap kinerja | teknik analisis
Komisaris
Independen. dan Dewan keuangan, data sama,
D P ' Komisaris (2) dewan | metode
ewan
Beneawas Independen, dan | Teknik komisaris pengambilan
Sdalgiiah ) Dewan Analisis independen sampel sama
4 - Pengawas Regresi berpengaruh
Terhadap . . o
EEn Syariah Linier positif terhadap | Perbedaan
Variabel Y Berganda | kinerja keuangan, | Variabel X1
Keuangan N
terhadap Kinerja (3 Dewan | dan X3
Perbankan .
Svariah D Keuangan pengawas syariah | berbeda,
» . .| diproksikan tidak subyek
Indonesia - (Intia ..
: ROA, berpengaruh penelitian
& Azizah, 2021) . .
terhadap kinerja | tahun  objek
keuangan. penelitian

2017-2019
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Judul Teknik Persamaan
No | Penelitian dan Variabel Amnalisis | Hasil Penelitian dan
peneliti Data Perbedaan
(1) Corporate
Social
Responsibility
tidak
berpengaruh
terhadap  ROA,
karena nilai
Corporate Social
Responszfnm;y Persamaar
yang dilakukan .

.. | Variabel X dan
perusahaan masih ¥ vane diteliti
cenderung rendah qaria &

Variabel X sechingga  tidak |
Pengaruh Corporate mempengaruhi
Corporate Social Sri:n’ ' R OAp 8 Perbedaan
Responsibility oc o Variabel X
Responsibility (2) Corporate | )
Terhadap . . diproksikan
. (Corporate Teknik Social
Kinerja ) . — berbeda,
Social Analisis Responsibility .
Keunangan (Pada - . . variabel Y
5 Responsibility Regresi tidak ) )
Perusahaan . ) o diproksikan
Disclasure) Linier berpengaruh
Perbankan Yang . hanya ROA,
_ | Variabel Y Sederhana | terhadap  ROE,
Terdaftar Di| .. . . . | Metode
Kinerja karena nilai -
BEI) - (Inas & . | analisis
. . Keuangan Corporate Social
Mildawati, . berbeda
2022) (ROA, ROE, Responsibility cubvek
NPM) cukup  rendah | e
. penelitian dan
maka tidak dapat .
) tahun  objek
meningkatkan penclitian
ROE perusahaan,
y 2020-2022
perusahaan.
(3) Corporate
Soctal

Responsibility
tidak
berpengaruh
terhadap
profit
karena

net
margin,
semakin
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Judul
No Pelm'tian dan
peneliti

Variabel

Teknik
Analisis
Data

Hasil Penelitian

Persamaan
dan
Perbedaan

rendah nilai
Corporate Social
Responsibility
yang dilakukan
perusahaan,
maka pada
peningkatan net
profit margin
tidak signifikan..

C. Kerangka Berpikir

Beberapa sumber referensi mendefinisikan kerangka berfikir

sebagai sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai

teori yang telah dideskripsikan .Berdasarkan pemaparan teori di atas untuk

membantu dalam memahami faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap

kinerja keuangan dibuat suatu kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagai

berikut :
30

1. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja

Keuangan

Kegiatan CSR merupakan bagian dari tata kelola perusahaan yang

baik. CSR diharapkan akan mampu menaikkan kinerja perusahaan

karena kegiatan CSR merupakan keberpihakan perusahaan terhadap

masyarakat schingga masyarakat mampu memilih produk yang baik

yang dinilai tidak hanya dari barangnya saja tetapi juga melalui tata

kelola perusahaannya. Pada saat masyarakat yang menjadi pelanggan
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memiliki penilaian yang positif terhadap perusahaan, maka mereka
akan loval terhadap produk yang dihasilkan, hal ini akan mampu
menaikkan citra perusahaan yang direfleksikan melalui kinerja
perusahaan yang akan meningkat. Tingkat profitabilitas digunakan
sebagai dasar untuk mengukur kinerja kenangan perusahaan. Hal ini
dilakukan mengingat daya tarik bisnis (business attractiveness)
merupakan salah satu indikator penting dalam persaingan usaha.
Indikator daya tarik bisnis dapat diukur dari profitabilitas usaha, vaitu
Return On Assets (ROA).

Beberapa penelitian menunjukkan Ahyani & Puspitasari (2019)
bila adanya pengaruh secara parsial dari CSR terhadap kinerja
keuangan yang diukur dengan ROA.

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kinerja Keuangan

Komisaris Independen merupakan anggota dewan komisaris yang
bersifat independen dan tidak memihak pihak manapun sehingga tidak
dapat terpengaruh oleh pihak manapun. Komisaris Independen
mempunyai tanggung jawab untuk mendorong diterapkannya prinsip
tata kelola perusahaan (corporate governance) di dalam suatu
perusahaan melalui pemberdayaan dewan komisaris agar mampu
melaksanakan tugas pengawasan dan mampu memberikan nasihat
kepada dewan direksi secara efektif. Menurut (Intia & Azizah, 2021)
“Semakin banyak jumlah dewan komisaris independen pada

perusahaan maka akan meningkatkan kinerja keuangan™. Dalam ranah
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tanggung jawab, Stakeholder mempunyai pengaruh terhadap kinerja
keuangan dalam perusahaan sebagai wujud keberlangsungan
berjalannya kehidupan perusahaan.

Hal ini didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa
komisaris independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan (Intia & Azizah, 2021; Saifi, 2019).

. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan

Ukuran perusahaan (Size Company) menunjukkan besar-kecilnya
suatu instansi. Pengukuran suatu perusahaan dilihat dari jumlah asct
yang dimiliki, perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor internal
perusahaan dengan memaksimalkan sumber daya vang digunmakan
untuk meningkatkan kinerja keuangan. Perusahaan dengan aset yang
besar dapat dengan mudah mengakses pasar modal. Dengan adanya
kemudahaan mengakses pasar modal, perusahaan tersebut memiliki
fleksibelitas dan kemampuan mendapatkan dana. Hal ini dapat
disebabkan karena ukuran perusahaan yang besar akan mendapatkan
refurn yang besar, sehingga kinerja keuangan mengalami peningkatan

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan, hal ini
membuktikan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan maka
akan semakin meningkat pula kinerja keuangan Perusahaan (Meiyana

& Aisyah, 2019).
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D. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual digunakan peneliti sebagai pijakan dalam
penelitian  ini untuk menemukan solusi terbaik dalam mengatasi
permasalahan yang telah dijabarkan. Berdasarkan pemikiran di atas, maka

kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Carporate Social Responsibifity

(X1)

Komisaris Independen

Kinerja Kenangan
(X2) ’

y)

Ukuran Perusahaan

(X3)
bmmmmmmmm ‘Li,i,i,i,i,i,i,i,i,i, 7777777777777777
Gambar 2.1 :
Kerangka Konseptual
Keterangan:
> : Pengaruh Secara Parsial
""""""""""" > : Pengaruh Secara Simultan

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas, maka penulis
mengajukan hipotesis yang diujikan kebenarannya. Hipotesis dapat

dijabarkan sebagai berikut:




HI :

H3 -

H4 ;
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Diduga Corporate Social  Responsibility  secara  parsial
berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023.

Diduga komisaris independen secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Perbankan vang Terdaftar di BEI Periode 2020-2023.

Diduga Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di BEI Periode 2020-2023.

Diduga Corporate Social Responsibilitv, Komisaris Independen,
Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap Kinerja Kcuangan pada Perusahaan Perbankan yang

Terdaftar di BEI Periode 2020-2023.
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METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016) “variabel penelitian adalah segala sesnatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
schingga diperoleh informasi tentang hal terseb ut, kemudian ditarik
kesimpulannya™. Dalam penelitian ini, wvariabel vang digunakan
dikelompokkan menjadi 2 yaitu variabel bebas (independen) dan varibel

terikat (dependen) yang diuraikan berikut :

1. Identifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan dependen dan variabel
independen yaitu sebagai berikut:
a. Variabel Bebas (Independent Variable)

Sugiyono (2016) mengartikan “wvariabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau vyang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas (Independent Variable)
adalah:

X1 : Corporate Social Responsibility
X2  : Komisaris Independen

X3  : Ukuran Perusahaan

37
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Variabel Terikat (Dependent Variable)

Menurut Sugiyono (2016) “gariabel Terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat

(Dependent Variable) adalah Kinerja Keuangan.

2. Definisi Operasional Variabel

Corporate Secial Responsibility (X1)

Pada saat ini, Corporate Social Responsibility dianggap
sebagai investasi masa depan bagi perusahaan. Minat para pemilik
modal dalam menanamkan modal di perusahaan yang telah
menerapkan Corporate Social Responsibility lebih besar. Melalui
program Corporate Social Responsibility dapat dibangun
komunikasi yang efcktif dan hubungan yang harmonis antara
perusahaan dengan masyarakat sekitarnya.

Pengukuran Corporate Social Responsibility ditentukan
dengan indikator Global Reporting index (GRI) G-4 yang berlaku
sejak 2013 dan terdiri dari 3 kategori vaitu kategori ekonomi
sebanyak 9 item, kategori lingkungan sebanyak 34 item dan
kategori sosial yang memiliki 4 sub-kategori antara lain sub-
kategori praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja
sebanyak 16 item, sub-kategori hak asasi manusia sebanyak 12
item, sub-kategori masyarakat sebanyak 11 item dan sub-kategori

tanggung jawab produk sebanyak 9 item, sehingga jumlah item




39

yang harus diungkapkan dalam laporan keuangan sebuah
perusahaan sebanyak 91 item (Intihanah et al., 2023).
Penghitungan CSRIj dilakukan dengan menggunakan
pendekatan dikotomi, yaitu setiap item pengungkapan CSR dalam
instrumen peneliti ane‘ri nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai O jika
tidak diungkapkan. Selanjutnya, skor dari setiap item dijumlahkan
untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan.

Rumus perhitungan CSRIj adalah sebagai berikut (Indrayeni &

Rahmaita, 2022) :

CSRIZ 22 g9,
nj

Keterangan:
CSRIj = Corporate  Social Responsibility  Index
perusahaan j
Xij = 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i
tidak diungkapkan
Nj j = Jumlah 91 item informasi CSR versi GRI G-

4 yang scharusnya diungkapkan perusahaan.

Dengan demikian, 0 < CSRIj<1

Dewan Komisaris Independen (X2)

Komisaris independen adalah anggota dewan direksi yang
bersifat independen dan tidak memihak pihak manapun sehingga
tidak dapat terpengaruh oleh pihak manapun. Komisaris

independen dapat dilihat dari jumlah anggota komisaris
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independen dibagi dengan jumlah keseluruhan dewan komisaris
dalam suatu perusahaan. Rumus menghitung komisaris yaitu

sebagai berikut :

Y.Komisaris Independen
Ukuran DKI = ——— X 100%
Y Anggota Komisaris

Ukuran Perusahaan (X3)

Ukuran Perusahaan dapat dilihat dari segi kuantitas aset yang
dimiliki Perusahaan. Kepemilikan atas aset dalam suatu
Perusahaan yang digunakan untuk operasional Perusahaan akan
berdampak pada kemampuan Perusahaan untuk memperoleh
keuntungan dan menandai kemampuan Perusahaan untuk
memperoleh keuntungan dan menandai Perusahaan fersebut
tergolong sebagai perusahaan yang berukuran besar atau kecil.
Dalam penelitan ini menurut Mundji & Sofie (2022) ukuran

perusahaan diukur dengan menggunakan rumus scbagai berikut :

UP= Ln Total Aset

Kinerja Keuangan (Y)

Kinerja kenangan adalah hasil atau prestasi suatu perusahaan
yang dicapai dalam suatu periode atau beberapa periode tertentu
dalam pengelolaan keuwangan perusahaan, dengan prestasi

perusahaan tersebut dapat menggambarkan kinerja perusahaan.
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dalam hal ini kinerja keuangan diukur menggunakan Return On
Assel.

Return On Asset digunakan untuk mengukur seberapa besar
jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total aset. Semakin tinggi Return On Assets
berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya,
semakin rendah Retiirn On Assets semakin rendah p'ulajumlaha
bersih yang dihasilkan dari sctiap rupiah dana yang tertanam dalam
total aset. Laba yang besar akan menarik investor karena
perusahaan memiliki tingkat kembalian yang semakin tinggi yang
menjadi acuan para investor dalam menilai efektifitas perusahaan
dalam memanfaatkan aset untuk mendapatkan keuntungan.

Menurut Mundji & Sofie (2022) rumus yang digunakan

untuk mencari rasio ROA adalah sebagai berikut:

Net Profit
Total Asset

Return on Asset = 100%

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016) “pendekatan
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kuantitatif sebagai pendekatan penelitian yang menggunakan data
penelitian berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik”.
Alasan pencliti menggunakan pendekatan kuantitat:ifa]ah data
yang akan dianalisis dalam penelitian ini berbentuk angka yang bersifat
dapat diukur, rasional, dan sistematis. Hal ini dilakukan dengan cara

mengumpulkan data-data yang merupakan fakfor pendukung antara

variabel-variabel yang bersangkutan yang kemudian dianalisis.

. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik penelitian ex-
post facto. Menurut Sugiyono (2016), “penelitian ex-post-facio adalah
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi
dan kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor
yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.”

Dengan menggunakan teknik ini peneliti dapat mengidentifikasi
fakta atau peristiwa sebagai variabel yang dipengaruhi (variabel
dependen) dan melakukan penyelidikan terhadap variabel-variabel
yang mempengaruhi (variabel independen), sehingga penelitian ini
dimaksudkan agar peneliti dapat mengetahui pengaruh Corporate
Social Responsibility, Komisaris Independen Ukuran Perusahaan
(19

terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan
pengambilan datanya dengan mengakses websife www.idx.co.id yang
merupakann situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Data tersebut
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.

Alasan peneliti melakukan penelitian di perusahaan perbankan
vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah karena perusahaannya itu

sudah diakui dan data laporan keuangannya lengkap.

2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah selama 4

bulan dari bulan Maret — Juni 2024

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2016), “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyeck/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.
Jadi dapat dikatakan populasi adalah suatu wilayah yang berdiri

dari objek/subjek yang mempunyai kualitas untuk digunakan dalam
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membuat kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023

scbanyak 47 perusahaan.

. Sampel

Menurut Sugiyono (2016), “Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam
penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling. Menurut

Sugiyono (2016) "Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu". Maka tidak semua anggota populasi

menjadi sampel penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengambilan sampel menurut pertimbangan tertentu. Dimana sampel
harus memenuhi kriteria yang diajukan yaitu sebagai berikut:

a. Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2020-2023.

b. Perbankan yang menghasilkan laba selama periode 2020-202 Secara
berturut-turut.

c. Perbankan mengungkapkan data mengenai Good Corporate
Governance, Corporate Social Responsibility dan tabel GRI standar
selama periode 2020-2023.

Dari kriteria data diperoleh hasil seleksi pengambilan sampel

sebagai berikut:
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[ 58
Tabel 3.1 :
Proses Pengambilan Sampel Perusahaan

No. Kriteria Sampel Jumlah
1. | Jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 47
2020-2023.

3 | Jumlah perusahaan perbankan yang
menghasilkan rugi selama periode 2020-2023 (14)
Secara Berturut-turut.

4. | Jumlah perusahan perbankan yang tidak
mengungkapkan data mengenai Good
Corporate  Governance, Corporate Social (16)
Responsibility dan tabel GRI standar selama
periode 2020-2023

Jumlah sampel perusahaan 15
Tahun pengamatan periode 2020-2023 4
Jumlah sampel selama periode penelitian (15x4) 60

Sumber: www.idx.co.id (data diolah 2024)

Berdasarkan kriteria tersebut, maka jumlah sampel yang
memenuhi kriteria dalam penelitian ini meliputi 15 perusahaan
perbankan. Sugiyono (2016) menyatakan bahwa :

Bila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan
muliivariate (korelasi atau regresi rga.nda misalnya), maka jumlah
anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang di teliti.
Misalnya variabel penelitiannya ada 5 (independen + dependen), maka
jumlah anggota sampel= 10x 5 = 50.

Berdasarkan teori di atas, maka dapat ditentukan jumlah anggota
sampel yang sesuai kriteria yaitu 10 x 5 = 50 yang artinva minimal
anggota sampel vang diteliti vaitu 50 sampel, sedangkan dalam

penelitian ini menggunakan 15 perusahaan dengan periode penelitian 4

tahun, maka jumlah anggota sampel yang diteliti dalam penelitian ini




46

adalah 15 x 4 = 60 sampel. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut,

maka dapat dianalisis bahwa ukuran anggota sampel telah terpenuhi.

Tabel 3.2 :

Nama-Nama Perusahaan Perbankan yang Menjadi Sampel

No. | Kode | Nama Perusahaan

1 BBHI | PT Allo Bank Indonesia

2 BBMD | PT Bank Mestika Dharma Tbk.

3 BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
4 BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
5 BBSI PT Krom Bank Indonesia Tbhk.

6 BBTN | PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
i BDMN | PT Bank Danamon Indonesia Tbk

8 BMRI | PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

9 BNGA | PT Bank CIMB Niaga Thk.

10 | BNII PT Bank Maybank Indonesia Thk

11 | BNLI | Bank Permata Thk

12 | BTPN | PT Bank BTPN Tbk

13 | BTPS | PT Bank BTPN Syariah Thk

14 | MEGA | Bank Mega Thk

15 | N PT Bank OCBC NISIP Tbhk

(Sumber : www.idx.co.id data diolah 2024)

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber

sekunder. Menurut Sugiyono (2016), “Sumber sekunder merupakan

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,

misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen”. Sumber data dalam

penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id yaitu berupa file laporan

keuangan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efck

Indonesia (BEI) periode 2020-2023. Jenis data yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif dalam
bentuk angka-angka dalam laporan keuangan perusahaan yang

dipublikasikan olch Bursa Efek Indonesia.

. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2016), “sumber sekunder merupakan sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau dokumen.”

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakan dalam
mengumpulkan data untuk memecahkan suatu permasalahan yang
dihadapi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini melalui dua cara, yaitu:

a. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah dokumentasi. Menurut Sugiyono (2017)

“gokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang”. Metode ini digunkan untuk

mendapatkan data mengenai pengaruh Corporate Social

Responsibility, Komisaris Independen dan Ukuran Perusahaan

terhadap Kinerja Keuangan dari laporan keuangan perusahaan

perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Data-data

tersebut peneliti dapatkan dengan cara mengakses (browsing) dari

situs fndonesian Stock Exchange yaitu www.idx.co.id.
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b. Riset Internet (Online Research)
Risel Internet mrupakan pengumpulan data berasal dari
situs-situs terkait untuk memperoleh tambahan literatur, jurnal

dan data lain yang berkaitan dengan penelitian ini

F. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penclitian ini adalah analisis linier
regresi berganda yang membahas hubungan antara variabel bebas dan
terikat secara simultan (menyeluruh) dan secara parsial. Langkah ini
diperlukan untuk menyusun dan menginterpretasikan data (kuantitatif) yvang

telah diperoleh.

1. Uji Asumsi Klasik

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi limer berganda. Untuk memenuhi syarat yang ditentukan, dalam
penggunaan model regresi linier berganda perlu dilakukan pengujian
atas beberapa asumsi klasik. Asumsi klasik memberikan kepastian
bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam
estimasi, tidak bias dan konsisten.

Dalam penggunaan model regresi linier berganda perlu dilakukan
pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan, yaitu uji

normalitas, uji multikolinieritas, wuji  autokorelasi, dan uji

heteroskedasitas yang dijelaskan sebagai berikut :
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a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018), “Uji normalitas merupakan
pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel

independent dan dependeni memiliki distribusi normal atau

tidak.”. Model regresi yang baik adalah yang mempunyai
distribusi data normal atau mendekati normal. Pengujian
normalitas imi dapat dilakukan melalui analisis grafik yang
penjelasannya sebagai berikut :

1) Analisis Grafik

Menurut Ghozali (2018) salah satu cara termudah @ituk
melihat normalitas residual adalah dengan melihat grafik
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendekati normal. Distribusi normalfkan
membentuk satu garis lurus diagonal. Jika puncak kurva
berada tepat pada titik 0 dan membagi atau mempunyai sisi
yang sama yang tidak melenceng ke kiri atau ke kanan.

Namun demikian, hanya melihat histogram hal ini dapat

membingungkan, khususnya untuk jumlah sampel yang kecil.

Menurut Ghozali (2018), “metode lain yang dapat digunakan
adalah dengan melihat normal probability plot yang

membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi normal”.

Menurut Ghozali (2018), dasar pengambilan keputusan dari

analisis normal probability plot adalah sebagai berikut :
( di sekitar
arah pola
asumsi

( garis atau |
pola
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distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.
2) Analisis Statistik
Uji statistik yang dapat dilakukan untuk menguji normalitas
residual adalah uji statistik non-parametik kolmogorov-
smirnov test (K-S). Menurut Ghozali (2018), uji K-S
dilakukan dengan membuat hipotesis :

Ho = Data residual terdistribusi normal

Ha = Data residual tidak terdistribusi normal

dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah scbagai

berikut:

a) Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara
statistik (<0.05) maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang
berarti data terdistribusi normal.

b) Apabila probabilitas nilai Z wji K-S tidak signifikan

statistik (>0.05) maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang
berarti data terdistribusi normal

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolieritas dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya kemiripan antara variabel independen dengan variabel
independen lainnya. Menurut  Ghozali (2021), “Uji
multikolinieritas ertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)".
Model regresi ini seharusnya fidak terjadi korelasi diantara
veriabel bebas (independent). Untuk mendeteksi ada tidaknya

multikolinieritas dalam suatu model regresi dapat dilihat dari
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tolerance value atau variance inflation factor (VIF), menurut

Ghozali (2018) sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan:
21

a) %{a nilai folerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolieritas antar variabel
independen dalam model regresi.

by Jika nmilai folerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka dapat
disimpulkan bahwa ada multikolieritas antar variabel
independen dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018) menjelaskan tentang tujuan uji
heteroskedastisitas sebagai berikut:

7

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut Heteroskedastisitas.

Ghozali, (2018), ada beberapa cara untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas, dasar analisis yang digunakan

yaitu:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
[E:teroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi
Menurut (Ghozali, 2018), uji autokorelasi memiliki tujuan
schagai berikut:

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
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pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (sebelufhya). Jika terjadi korelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang
baik adalah model yang bebas dari autokorelasi.

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Untuk menguji keberadaan auto korelasi dalam
penelitian ini digunakan Duwrbin Watson Test (DW test).
Pengambilan keputusan a fidaknya autokorelasi disajikan

dalam tabel berikut :

Tabel 3.3 :

Kriteria Pengambilan Keputusan Durbin Watson Test
Hipotesis Nol Jika Keputusan
T1d?llc ada autokorelasi 0<d<dl Tolak
positif
T1d§llc ada autokorelasi dl<d<du No Decision
positif
Tidak ada korelasi negative |4 —dl<d <4 Tolak
Tidak ada korelasi negative | 4 —du<d <4 —dl | No Decision
T'1dfillc ada . autokorelasi du<d<d-du Tidak Tolak
positif, negative

Sumber : (Ghozali, 2018)

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linier berganda. Menurut Ghozali (2018)
“Regresi berganda vaitu metode statistik yang digunakan untuk
menguji hubungan antara satu variabel terikat (metrik) dan lebih dari
satu variabel bebas (metrik)”. Analisis linier berganda dalam penelitin
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai pengaruh dari

Corporate Social Responsibility, Komisaris Independen dan Ukuran
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Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan yang dirumuskan sebagai

berikut :
Y = [0 +BiXy + Xy + Xy + €
Keterangan :
Y : Kinerja Keuangan
po : Bilangan Konstanta
p1-p3 : Kocfisien Regresi
X1 : Corporate Social Responsibility
X2 : Komisaris Independen
X3 : Ukuran Perusahaan
€ : Variabel Pengganggu
a. Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018), “koefisien determinasi (R*) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen™. Nilai R* yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen amat terbatas. Kelemahan mendasar penggunaan
koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah independen yang
dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel
independen maka R? pasti meningkat, sekalipun variabel tersebut
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.
Karena dalam penelitian ini, menggunakan banyak variabel

independen, maka nilai Adjusted R? lebih tepat digunakan untuk
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seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan wvariasi
variabel dependen.
Uji Hipotesis
Hipotesis adalah sebagai jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini berkaitan dengan sejauh mana pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya. Model regresi yang sudah memenuhi
asumsi-asumsi klasik tersebut akan digunakan untuk menganalisis
data melalui pengujian hipotesis sebagai berikut:
1) Uji t atau Uji Parsial
Menurut Ghozali (2018), “uji statistik t sig dasamya
menggunakan seberapa jauh pengaruh satu  wvariabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen”. Langkah-langkah untuk pengujian
data adalah:
a) Menentukan hipotesis:
HO:B1, B2, p3 =0 Corporate Social Responsibility, Dewan
Komisaris Independen, Ukuran Perusahaan, secara parsial
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.
Ha : Bl, P2, B3 # 0, Corporate Social Responsibility,
Dewan Komisaris Independen, Ukuran Perusahaan, secara

parsial tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.
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b) Menganalisis data penelitian yang telah diolah dengan
kriteria pengujian yaitu:

(1) Jika nilai probabilitas < tarafl signifikan 0,05, maka HO
ditolak dan Ha diterima berarti Corporate Social
Respaonsibility (X1), Komisaris Independen (X2), Ukuran
Perusahaan (X3) secara parsial berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan (Y).

(2) Jika nilai probabilitas > taraf signifikan 0,05, maka HO
diterima, dan Ha ditolak berarti Corporate Social
Responsibility (X1), Komisaris Independen (X2), Ukuran
Perusahaan (X3) secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan (Y).

2) Uji F atau Uji Simultan
Menurut  Ghozali (2016), “nji F pada dasamya
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas
yvang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat”. Langkah-
langkah untuk pengujian data adalah:

a) Menentukan hipotesis
HO : Bl = B2 = B3 = 0 Corporate Social Responsibility,
Dewan Komisaris Independen, dan Ukuran Perusahaan

secara simultan tidak berpengaruh terhadap Kinerja

Keuangan (Y).
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Ha : Minimal ada Bi # 0, Dimana i = 1,2.3; Corporale

Social Responsibility, Dewan Komisaris Independen, dan

Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap

Kinerja Keuangan (Y).

Menganalisis data penelitian yang telah diolah dengan

kriteria pengujian yaitu:

(1) Jika nilai probabilitas < taraf signifikan 0,05, maka HO
ditolak dan Ha diterima berarti Corporate Social
Responsibility, Komisaris Independen, dan Ukuran
Perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan (Y).

(2) Jika nilai probabilitas > taraf signifikan 0,05, maka HO
diterima, dan Ha ditolak berarti Corporate Social
Responsibility, Komisaris Independen, dan Ukuran

Perusahaan secara simultan tidak berpengaruh terhadap

Kinerja Keuangan (Y)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian

Penelitan ini dilaksanakan pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEl) periode 2020-2023 sebanyak 15
perusahaan. Perbankan adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
Masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan Kembali melalui
gentuk kredit dan produk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
Masyarakat (Sari ct al., 2024).

Perkembangan perbankan di Indonesia mempunyai peranan
yang sangat penting bagi perckonomian di suatu negara, dimana hampir
setiap aspek kehidupan manusia tidak pernah terlepas dari bank dan
lembaga keuangan. Hal tersebut dikarenakan sektor perbankan mempunyai
fungsi sebagai perantara keuangan antara unit ekonomi yang surplus dana
dengan unit ekonomi yang kekurangan dana (Handayani etal., 2023). Selain
itu juga, Sektor perbankan bukan hanya menjadi pilar penting dalam
keuangan suatu negara, tetapi juga menjadi fondasi yang mendukung
stabilitas ekonomi (Griindler et al., 2023). Dengan begitu, perkembangan
perbankan memiliki andil besar untuk terus menjaga kinerja layanan dan
keuangannya agar tercipta keseimbangan ekonomi nasional.

Kinerja keuangan bank merupakan komponen dari keseluruhan

kinerja dan berfungsi sebagai contoh pencapaian operasional di bidang

37
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keuangan, pemasaran, penggalangan dana, distribusi, teknologi, dan
sumber daya manusia (Fauzi et al., 2023). Banyak factor yang bisa
dilakukan untuk memberikan gambaran bagaimana penilaian kinerja
perbangkan yang secara khusus menangani keuangan. Aspek internal dan
eksternal yang merupakan sektor utama dalam terlaksananya program
operasional perbankan seperti Corporafe Social Responsibility, dan internal
perusahaan yang tercermin dari kinerja komisaris independen yang
mengendalikan korporat dan manajemen asset perbankan yang beredar.

Dari kriteria data diperoleh sampel yang akan digunakan sebagai
berikut:

Tabel 4.1 :
Nama-Nama Perusahaan Yang Menjadi Sampel

No. | Kode | Nama Perusahaan

| BBHI | PT Allo Bank Indonesia

2 BBMD | PT Bank Mestika Dharma Thk.

3 BBNI | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
4 BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
5 BBSI PT Krom Bank Indonesia Thk.

0 BBTN | PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
i BDMN | PT Bank Danamon Indonesia Tbk

8 BMRI | PT Bank Mandiri (Persero) Thk

9 BNGA | PT Bank CIMB Niaga Tbk.

10 | BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk
11 | BNLI | Bank Permata Thk

12 | BTPN | PT Bank BTPN Thk

13 | BTPS | PT Bank BTPN Syariah Thk

14 | MEGA | Bank Mega Thk

15 | NISP | PT Bank OCBC NISIP Thk
Sumber : Data diclah 2024
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B. Deskripsi Data Variabel

L.

Deskripsi Data Variabel Bebas

Pada penelitian ini variabel bebas yang digunakan ada tiga
variabel yaitu Corporaie Social Responsibility (CSR), Komisaris
independent dan Ukuran perusahaan. Berikut disajikan data masing-
masing variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini :
a. Corporate Social Responsibilty (CSR)

Corporate Social Responsibility adalah merupakan bentuk
pembangunan keberlanjutan perusahaan dengan bertanggungjawab
terhadap sosial, ekonomi, dan lingkungan perusahaan akibat dari
aktivitas operasional yang dilakukan perusahaan. Untuk poin
pengungkapan pada tabel GRI-4 vang tertera pada suinstainability
report sama dengan tabel GRI 91 maka akan dinilai 1, dan apabila
pengungkapan tidak ada maka pada indeks GRI 91 akan ditulis 0.
Maka rumus menghitung Corporate Social Responsibility (CSR)
vaitu :

ZXij

CSR; = ——% X 100%
nj

Salah satu contoh perhitungan CSR pada PT Bank Negara
Indonesia (Persero) tahun 2022 adalah sebagai berikut :

22
CSR; = 931 X100% = 0,2418

Sesuai perhitungan CSR diatas dapat diketahui nilai CSR

vang dihasilkan oleh Bank BNI pada tahun 2022 adalah sebesar
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0,2418. Berdasarkan rumus pengukuran CSR, maka dapat dilihat

perkembangan CSR pada perusahaan perbankan di Bursa Efek

Indonesia dari tahun 2020-2023 dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2 :
Data Corporate Social Resposibility
Kode Tahun Rata-
No. | Perusahaan 2020 2021 2022 2023 rata
1. | BBHI 0,1429 0,1648 0,1538 0,1538 0.1538
2. | BBMD 0,1209 0,1209 0,1209 0,1209 0.1209
3. | BBNI 0,1209 0,1978 0,2418 0,3187 0.2198
4. | BBRI 0,2198 0,2198 0.2308 0,2308 0.2253
5. |@BSI 0.0440 00769 0,2088 0,2088 0.1346
6. | BBTN 0,1868 0,2637 0,2637 0,2637 0.2445
7. | BDMN 0,0549 0,1209 0,1868 0,1978 0.1401
8. | BMRI 0,1868 02747 0.2198 0,1978 0.2198
9. | BNGA 0,2088 0,1538 0,2637 0,2637 0.2225
10. | BNII 0,0769 0,1978 0,0879 0,2418 0.1511
11. | BNLI 0.,1319 00769 00879 0,0659 0.0907
12. | BTPN 0,2088 02198 0,2198 0,2198 0.2170
13. | BTPS 0,1099 00549 00989 0,1099 0.0934
14. | MEGA 0,0330 00879 0,1319 0,1319 0.0962
15. | NISP 0,0769 0,1648 0,1978 0,1978 0.1593
Rata-rata 0,1282 0,1597 0,1810 0,1949

Sumber : Sustainability report perusahan perbankan di BEI data olah 2024

Berdasarkan tabel 4.2 bisa dilihat bahwa nilai CSR di tahun

2023 menunjukkan nilai indeks tertinggi pada Bank BNI, Tbk

0,3187 atau 31,87% dan nilai indeks terendah pada Bank Permata

Tbk 0,0659 atau 6,59%. Nilai CSR ini menampilkan bagaimana

kelengkapan informasi yang diungkapkan oleh perusahaan. Menurut

Limarwati et al., (2024), semakin lengkap informasi diungkapkan

maka, laporan keberlanjutan dapat meningkatkan nilai perusahaan

dengan meningkatkan reputasi, kepercayaan, dan hubungan dengan
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pemangku kepentingan. Informasi vang terungkap dalam laporan
keberlanjutan membantu para pemangku kepentingan dalam
mengambil keputusan yang lebih tepat.
. Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota dewan direksi yang
bersifat independen dan tidak memihak pihak manapun sehingga
tidak dapat terpengaruh oleh pihak manapun. Maka rumus untuk
menghitung komisaris independent adalah :

¥ Komisaris Independen
= X 100%

> Anggota Komisaris

Salah satu contoh perhitungan Komisaris independent pada

PT Bank BNI tahun 2022 adalah sebagai berikut :

7
KlI= — X 100% = 0,7
10 °
Sesuai dengan perhitungan Komisaris independent dapat
diketahui 0,7. Berdasarkan rumus pengukuran komisaris independen
dapat dilihat perkembangan Komisaris independen pada perusahaan

perbankan di BEI pada periode tahun 2020-2023 dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4.3 :
Data Komisaris Independen
No. | Kode Tahun
Perusahaan

2020 2021 2022 | 2023 | Rata-rata
l. | BBHI 0.67 0,50 067| 067 0.63
2. | BBMD 0.50 0,50 050 0,50 0,50
3. | BBNI 0,60 0,70 0,70 | 0,64 0,66
4. | BBRI 0,60 0,60 0,70 0,70 0,65
5. |BBsI 067 0,67 067 067 0.67
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No. | Kode Tahun

Perusahaan

I:] 2020 2021 2022 | 2023 | Rata-rata

6. | BBTN 0,50 0,57 056 056 0,55
7. | BDMN 0,50 0,56 050 0,50 051
8. | BMRI 0,50 0,50 050] 055 0,51
9. | BNGA 0,56 0,50 050 057 0,53
10. | BNII 0,50 0,57 050 050 0,52
11. | BNLI 0,50 0,57 0,50 0,50 0,52
12. | BTPN 0,60 0,60 0,50] 0,50 0.55
13. | BTPS 0,50 0,50 050 0,60 0,53
14 | MEGA 0,60 0,60 0,50 0,60 0,58
15. | NISP 0,63 0,63 0,50 0,50 0,56

Rata-rata 0,361 0,571 0,553 | 0,569

Sumber : Laporan Keuangan perusahan perbankan di BEI data olah 2024.

Berdasarkan tabel 4.3 bisa dilihat bahwa nilai komisaris
independen yang tertinggi pada tahun 2023 nilai tertinggi dengan
nilai 0,7 dan nilai terendah dengan milai 0,5. Pada tabel telah
memenuhi syarat dari Otoritas Jasa Keuangan, (2014) yang
menyebutkan bila dalam hal Dewan komisaris terdiri lebih dari 2
(dua) orang anggota Dewan Komisaris, jumlah Komisaris
Independen wajib paling kurang 30% (tiga puluh persen) dari jumlah

seluruh anggota Dewan Komisaris.

. Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan dapat dilihat dari segi kuantitas aset yang
dimiliki perusahaan. Kepemilikan atas aset dalam suatu perusahaan
yang digunakan untuk operasional perusahaan akan berdampak pada

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan.
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Dalam penelitian ini menurut Mundji & Sofie (2022) ukuran

perusahaan diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

| UP= Ln Total Aset

Salah satu contoh perhitungan Ukuran Perusahaan pada PT
Bank BNI tahun 2022 adalah sebagai berikut :

UP = LN(1.029.836.868.000.000) = 34,5681768

Sesuai demgan perhitungan Ukuran Perusahaan dapat
diketahui 34,5681768. Berdasarkan rumus pengukuran ukuran
perusahaan dapat dilihat perkembangan ukuran perusahaan pada

perusahaan perbankan di BEI pada periode tahun 2020-2023 dilihat

pada tabel berikut :
1
Tabel 4.4 :
Data Sampel Ukuran Perusahaan
Kode Tahun
No. | Perusahaan 2020 2021 2022 2023 Rata-rata
1. | BBHI 28 5813809 | 29,16775 | 300342617 | 30,1765865 | 29 489997
2. | BBMD 30,2814249 | 30,402556 | 30 4394589 | 30,4070305 | 30,382618
3. | BBNI 344237442 | 34,502981 | 34 5681768 | 34,6218888 | 34 529198
4. | BBRI 350150515 | 35056437 35,16238 | 35,2142722 | 35,112035
5. | BBSI 27996521 | 28,538291 | 288290532 | 28,9225686 | 28.571609
6. | BBTN 33,5204762 | 33,549561 | 336278421 | 33,7149503 | 33603207
7. | BDMN 32,9336072 | 32,889596 | 32,917922 | 33,0305608 | 32.942922
8. | BMRI 349718337 | 35084358 35,16238 | 35,2142722 | 35.108211
9. | BNGA 33,2091751 | 33,370129 | 333570682 | 33443267 | 3335991
10. | BNII 32785600 | 32,75949 | 32711269 3277737 | 32758434
11. | BNLI 329179038 | 33,087961 | 331727256 | 33,1818239 | 33.090104
12. | BTPN 32,8414138 | 32,.888088 | 32974167 | 32,9365543 | 32.910056
13. | BTPS 304304346 | 30,55116 | 30,6832271 | 30,6960633 | 30,590221
14. | MEGA 323513278 | 32,520463 | 32 5850892 | 32,5141987 | 3249277
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Kode Tahun
No. | Perusahaan 2020 2021 2022 2023 Rata-rata
15. | NISP 32960339 | 32998844 | 33,1053844 | 33,1515101 | 33054019
Rata-rata | 323520168 | 32491178 | 32,622027 | 32.6668611

Sumber : Laporan Keuangan perusahan perbankan di BEI data olah 2024,

Berdasarkan tabel 4.4 bisa dilihat bahwa nilai Ukuran
Perusahaan yang tertinggi pada tahun 2023, nilai tertinggi pada Bank
Rakyat Indoncsia (BRI), Tbk dan Bank Mandiri, (BMRI) Thk
dengan nilai 3521427222 dan nilai terendah pada Bank Syariah
Indonesia (BBSI) dengan nilai 28 92256859. Pada kondisi tertentu,
suatu perusahaan akan memberikan dampak positif bila memiliki
ukuran perusahaan vang baik seperti contoh menunjukkan kinerja
laba perusahaan. Menurut Julinda et al., (2022), perusahaan besar
dianggap memiliki kinerja laba yang lebih stabil dan lebih baik,

sehingga memiliki kinerja keuangan yang lebih baik.

2. Deskripsi Variabel Terikat

a. Kinerja Keuangan

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kinerja keuangan yang diproksikan dengan nilai retiin on aseet.
Return on asset adalah rasio yang digunakan mengukur kemampuan
bank menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan dengan
total asetnya (Khamisah et al., 2020). Refurn on asset diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Net Profit

—F X 1009
Total Asset &

Return on Asset =
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Salah satu contoh perhitungan Kinerja Keuangan (ROA)

pada PT Bank BNI tahun 2022 adalah sebagai berikut

Rp18.481.780.000.000
Rp1.029.836.868.000.000

Return on Asset = X100% = 0,0179
Sesuai  dengan perhitungan, ROA dapat diketahui 0,0179.
berdasarkan rumus pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat

perkembangan ukuran perusahaan pada perusahaan perbankan di

BEI pada periode tahun 2020-2023 dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5 :
Data Kinerja Keuangan
Kode Tahun
No. | Perusahaan 2020 2021 2022 2023 | Rata-rata
1. | BBHI 00143 00414 | 00244 | 00349 00287
2. | BBMD 00230 [ 00325 00315| 00260 00283
3. | BBNI 00047 [ 00114 | 00179 | 00194 00134
4. | BBRI 00116 | 00183 | 00276 | 00308 00221
5. |@BSI 00244 [ 00265 00226 | 00364 00275
6. | BBTN 00044 [ 00064 | 00076 | 00080 00066
7. | BDMN 00054 [ 0,0087 | 00173 | 00165 00120
8. | BMRI 00119 | 00177 00241 | 00306 00211
9. | BNGA 00072 00132 00166 | 00196 00141
10. | BNII 00074 [ 00100 | 00095 | 00106 0,0094
11. | BNLI 00036 00053 00079 | 00100 00067
12. | BTEN 00110 00162 00174 | 00133 00144
13. | BTPS 00520 [ 00790 | 00841 | 00504 00664
14. | MEGA 00268 [ 00302 00286 | 00266 0,0280
15. | NISP 00102 00118 00139 | 00164 00131
Rata-rata 00145 00219 00234 | 00233

Sumber : Laporan Keuangan perusahan perbankan di BEI data olah 2024,

Berdasarkan tabel 4.5 bisa dilihat bahwa nilai Kinerja
Keuangan vyang tertinggi pada tahun 2023 yaitu PT Bank BTPN

Syariah, Tbk dengan nilai 0,0504 dan nilai terendah pada PT Bank
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BTN, Tbk (BBTN) dengan nilai 0,0080. Kinerja keuangan yang
bagus ditandai dengan tingkat profitabilitas vang tinggi. Semakin
linggi Return On Assets berarti semakin tinggi pula jumlah a
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
total aset. Sebaliknya, semakin rendah Refurn On Assets semakin

rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah

dana yang tertanam dalam total aset

C. Analisis Data

1. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal atau tidak. Pengujian dilakukan dengan melihat analisis
grafik dan analisis statistik apakah berdistribusi normal atau tidak.

Maka dalam pengujian ini menggunakan one-sample Kolmogorov-

smirnov. Berikut ini adalah hasil uji normalitas :
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Tabeld. 6 :
Hasil Uji One Sample Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 60
Normal Parameters™® Mean L00ooooa
Std. Deviation 01411808

Most Extreme Differances  Absolute 132
Positive 132

Megative -107

Test Statistic 132
Asymp, Sig. (2-tailzd) 012°

a Test distribution is Normal
b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Ouiput SPSS 23

Berdasarkan table 4.6 sebelumnya hasil uji Kolmogorov-
smirnoy, asymp.sig (2-lailed) menunjukan nilai 0,012<0,05. Setelah
dilakukan uji asumsi klasik terhadap variabel, ternyata diketahui
bahwa seluruh variabel terdistribusi tidak normal. Oleh karena itu,
untuk menormalkan data yaitu dengan menghapus data ckstrim atau
outlier. Menurut Ghozali, (2018), outlier adalah kasus atau data yang
memiliki karakteristik unik yang terlihat sangat berbeda jauh dari
observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai ekstrim
baik untuk sebuah variabel tunggal atau variable kombinasi. Untuk
melaksanakan pengujian yang berdistribusi normal, maka akan
dinjikan kembali untuk mendapatkan tingkat normalitas dengan
menggunakan data yang telah dihapus data outlier, Data yang di

outlier yaitu data ke 28 dan ke 43 sehingga menjadi 58 data yang
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akan diuji. Berikut merupakan output uji normalitas yang
menggunakan penghapusan data outlier:
1) Analisis Grafik
Berikut hasil analisis grafik dengan melihat grafik
histogram dan normal probability plot sebagai dasar
pengambilan keputusan bahwa data telah memenuhi asumsi
normalitas jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya

menunjukkan pola distribusi normal.

Histogram
Dependent Yariable: Kinerja Perusahaan

a1 T30
154 — B B 20872
fiecn

Frequenty

b ] 1 i
Regression Standardized Residual

Sumber : Ouifput SPSS 23

Gambar 4.1 :
Hasil Normalitas Grafik Histogram

Dengan melihat grafik histogram di atas, dapat dilihat
bahwa gambar tidak menceng kekiri atau kekanan maka dapat

dikatakan bahwa data memenuhi uji normalitas.
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Normal P Plot of Regression Standardized Resioual

Dapandant Variakls: Kinarja Parusahaan
r

Expacted Cum Prob
B
"

¥l o

N;-’l\nd [ ulvlu:r-h
Sumber : Quipur SPSS 23

Gambar 4.2
Hasil Uji Normal Probability Plot

Berdasarkan grafik Normal Probability Plot di atas, terlihat
bahwa data menyebar disekitar garis diagonal mengikuti arah
garis diagonal, maka dapat dikatakan bahwa data memenuhi uji
normalitas. Dalam pengujian menggunakan grafik telah
memenuhi uji normalitas, akan tetapi pengujian ini memiliki
kelemahan karena hanya berdasarkan grafik. Sccara visual
terlihat normal padahal secara statistik bisa saja tidak normal
sehingga untuk melengkapi uji grafik dilakukan uji statistik.
Analisis Statistik

Uji statistik vyang dapat digunakan untuk menguji

normalitas residual adalah w1 Statistic  Non-parametik

Kolmogorov-Smirnov (K-5).




Tabel 4.7 :

Hasil Uji One Sampel Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 68
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 00980560

Most Extrems Diffsrences  Absoluts 109
Pasitive 109

Megativa - 094

Test Statistic 09
Asymp_Sig (2-tailed) 081°

a. Testdistrinution is Normal

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Ouiput SPSS 23

70

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) setelah dilakukannya

penghapusan data owtlier menunjukkan tingkat signifikansi

sebesar 0,081 atau 8,1% ﬁng berarti lebih dari 0,05 atau 5%

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang telah diolah di atas

telah berdistribusi normal atau yang berarti Ho diterima dan Ha

ditolak.

b. Uji Multikelineritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi terdapat korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang

baik seharusnya tidak ada korelasi antar variabel bebas. Dasar acuan

vang digunakan untuk menilai multikolinearitas yaitu dilihat dari

tolerance dan variance inflation factor (VIF). Multikolinearitas

tidak terjadi apabila nilai tolerance = 0,10 dan VIF < 10. Berikut

63
adalah hasil uji multikolinicaritas dapat dilihat pada tabel 4.8 di

bawah 1
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Tabel 4.8 :
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Madel Tolerance VIF
1 (Constant)
Corporate Social
Responsibility 767 1,304
Komisaris Independen 949 1,053
Ukuran Perusahaan 758 1,320

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
Sumber : Ouiput SPSS 23

Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa semua
variabel independen vyaitu Corporate Social Responsibility,
komisaris independen, dan ukuran perusahaan, memperoleh nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 yaitu 0,767 , 0,949 | 0,758 dan VIF
lebih keeil dari 10 yaitu 1,304 , 1,053 dan 1,320. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini dapat
digunakan untuk memprediksi kinerja kuangan karena tidak
mengalami multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi perbedaan JFariance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Cara yang digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi

linier berganda yaitu dengan melihat grafik scafterpiot. Suatu
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penelitian dianggap baik apabila penelitian tersebut tidak mengalami

heterokedastisitas.

Dasar  analisis  yang  menunjukkan  tidak  tejadi
heteroskedastisitas yaitu jika grafik scatferplot tidak menunjukkan
pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka
0 pada sumbu Y. Berikut hasil uji heteroskedastisitas yang dapat

dilihat di bawah ini.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
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Regressien Standardized Predicted Value

Sumber : Quipui SPSS 23
Gambar 4.3 :
Hasil Uji Heterosk edastisitas

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu
Y dan tidak membentuk suatu pola tertentu, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi
linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).
Model regresi yang dianggap baik apabila tidak terjadi autokorelasi.
Uji autokorelasi dilakukan menggunakan Durbin-Watson Test (DW
test) dengan dasar pengambilan keputusan tidak adanya autokorelasi
apabila nilai berada pada dacrah du<d<4-du. Berikut hasil uji
autokorelasi yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.9 :
Hasil Uji Durbin Watson

Model Summar})J

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Sguare the Estimate Watson
1 4822 232 189 01007 1,682

a. Predictors: {Constant), Ukuran Perusahaan, Komisaris Independen, Corporate
Social Respaonsibility

b. DependentVariable: Kinerja Perusahaan

Berdasarkan hasil uji autokorelasi dapat disimpulkan nilai Durbin-
Waston yang dihasilkan sebesar 1,682 sedangkan tabel uji DW
(k=3,n=58) untuk nilai batas bawah (dL) = 1,4464 dan batas atas
(dU) = 1,6800 jika dibandingkan dengan kedua nilai di atas maka
nilai Durbin-Waston berada diantara batas bawah (dL) = 1,458 1 dan
(4-du) = 4-1,680 = 2.320. Dapat disimpulkan bahwa Ho dapat
diterima yang berarti tidak terdapat tanda autokorelasi positif

maupun negatif.
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2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis linier

berganda untuk menguji hubungan antara variabel bebas dan variabel

terik

at. Berikut adalah model regresi linier berganda yang dirumuskan

sebagaimana di bawah ini

V=a+ X+ X+ X3 +e

Keterangan :

Y

: Kinerja Keuangan

: Bilangan Konstanta

B1-p4 : Koefisien Regresi

Xl

X2

X3

: Corporate Social Responsibility
: Komisaris Independen

: Ukuran Perusahaan

: Variabel Pengganggu (Error)

Hasil pengujian regresi linier berganda dapat sajikan pada tabel

berikut.
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Tabel 4. 10 :
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) J1o00 029
Corporate Social 016 022 005
Responsibility
Komisans Independen 016 019 100
Ukuran Perusahaan - 003 001 -,490

a. Dependent Variable: Kinerja Kguangan
Sumber : Quipur SPSS 23

Dari hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
software SPSS Versi 23 scperti tabel diatas, persamaan regresi linier

yang dapat adalah sebagai berikut :

¥ = 0,100 + 0,016 X, + 0,016X, — 0,003X

Keterangan :
Y : Kinerja Keuangan
X1 : Corporate Social Responsibility
X2 : Komisaris Independen
X3 : Ukuran Perusahaan

Hasil persamaan regresi linier berganda diatas dapat

diintrepretasikan sebagai berikut :

a. Constant = 0,100

Persamaan linier berganda diatas diketahui mempunyai
konstanta sebesar 0,100 dengan tanda positif sehingga menyatakan

bahwa variabel bebas (Corporate Social Responsibifify, Komisaris
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Independen, dan Ukuran Perusahaan) dianggap konstan maka
Kinerja Keuangan sebesar 0,100

. Koefisien Corporate Social Responsibilty (X1) =0,016

Variabel Corporate Social Responsibility memiliki Koefisien
yang bernilai positif berarti setiap ada peningkatan Corpeorate Social
Responsibility sebesar satu satuan maka akan menaikkan Kinerja
Keuangan sebesar 0,016 dan apabila mengalami penurunan sebesar
satu satuan maka akan menurunkan Kinerja Keuangan sebesar 0,016
dengan syarat variabel independen lainnya konstan.

. Koefisien Komisaris independen X» = 0,020

Variabel komisaris independen memiliki koefisien regresi
bernilai positif sebesar 0,016. Koefisien yang bernilai positif berarti
setiap ada peningkatan komisaris independen scbesar satu satuan
maka akan meningkatkan Kinerja Keuangan sebesar 0,016 dan
apabila mengalami penurunan sebesar satu satuan maka akan
menurunkan Kinerja Keuangan sebesar 0,016 dengan syarat variabel
independen lainnya konstan.

. Koefisien ukuran perusahaan (Xs) = -0,003

Variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi bernilai
negatif sebesar -0,003 Koefisien yang bernilai negatif berarti setiap
ada peningkatan ukuran perusahaan sebesar satu satuan maka akan
menurunkan Kinerja Keuangan sebesar 0,003 dan apabila

mengalami penurunan sebesar satu satuan maka akan menaikkan
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Kinerja Keuangan sebesar (0,003 dengan syarat variabel independen

lainnya konstan

3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian kocfisien determinasi

dilakukan bertujuan untuk

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan

variasi variabel dependen. Besaran koefisien berada diantara 0 dan 1.

Semakin koefisien mendekati satu maka semakin besar pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat yang berarti model regresi dapat

dikategorikan baik.

Tabel 4. 11 :
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summany®
Adjusted R Std. Error of Durkin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 4827 232 189 01007 1,682

a, Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Komisaris Independen, Corporate
Social Responsibility

b. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan

Sumber : hasil uji SPSS

Berdasarkan tabel model Sunumary nilai Adjusted R Square sebesar

0,189 atau 18,9%. Hasil tersebut berarti bahwa variasi kinerja kenangan

yang dapat dijelaskan oleh variasi perubahan corporate social

responsibility, komisaris independent dan ukuran perusahaan, 18,9 %

sedangkan variasi §1,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.




D. Pengujian Hipotesis

1.

Uji t (Uji Parsial)
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Uji t menunjukan seberapa jauh variabel independent secara parsial

terhadap variabel depeden. Iika nilai signifikan lebih besar daripada

22 ]
0,05 (p > 0,05) maka Hp diterima dan Ha ditolak. Jika nilai signifikan

lebih kecil daripada 0,05 (p < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Berikut hasil Uji t yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 12 :
Hasil Uji Parsial
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 100 029 3,438 001
Corporate Social
Responsibility 016 022 085 100 487
Komisaris Independen 016 019 00 a1 A5
Ukuran Perusahaan -,003 001 - 490 -3574 001

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan

Sumber : Ougpur SPSS 23

Hasil uji parsial di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. ngujian pengaruh Cerporate Social Responsibility terhadap

kinerja keuangan

Sesuai dengan tabel Coefficients di atas bisa dilihat bahwa nilai

signifikansi (Sig) variabel Corporate Social Responsibility (X1)

mempunyai nilai r-score 0,700 dan hasil penerimaan sebesar 0,487

lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak yang

berarti

3

Corporate social responsibility secara parsial tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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b. Pengujian pengaruh komisaris independen terhadap kinerja
keuangan
Sesuai dengan tabel Coefficients diatas bisa dilihat bahwa nilai
signifikansi (Sig) Komisaris independent (X2) mempunyai nilai #
score 0,821 dan hasil penerimaan sebesar 0,415 lebih besar dari 0,035
schingga Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti Komisaris
independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan
c. Pengujian pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja
keuangan
Sesuai dengan tabel Coefficients diatas bisa dilihat bahwa nilai
signifikansi (Sig) Ukuran Perusahaan (X3) mempunyailai t-hitung
sebesar -3,574 dan hasil penerimaan sebesar 0,001 yang berarti lebih
kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ukuran

perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja

perusahaan. kinerja keuangan perusahaan.

2. Uji F(Uji Simultan)

Pada uji F akan diuji pengaruh variabel independent secara
bersama-sama terhadap variabel independent. Ujit F atau yang bisa
disebut dengan Anafysis Of Variance (ANOVA). Tika nilai signifikansi
F=0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika nilai signifikansi F< 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berikut hasil Uji F yang dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.




80

Tabel 4.13 :
Hasil Uji Simultan

ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 002 3 001 5440 ,002°
Residual 005 54 ,000
Total 007 57

a. DependentVariable: Kinerja Perusahaan

b, Predictors: (Constanf), Ukuran Perusahaan, Komisaris Independen, Corporate Social
Responsibility

Dari hasil perhitungan uji F di atas menunjukkan nilai signifikansi
0,002 berada di bawah 0,05 sehingga hipotesis yang diambil yaitu Ha
diterima dan Hy ditolak yang artinya Corporate Social Responsibility
(X1), komisaris independen (X2), dan Ukuran Perusahaan (X3) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap besaran Kinerja Keuangan

(Y).

E. Pembahasan
1. Pengaruh Corporate Social Responsibility secara parsial terhadap
Kinerja Keuangan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, Sesuai dengan tabel
Coefficients di atas bisa dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig) variabael
Corporate Social Responsibility (X1) mempunyai nilai t-score 0,700
dan hasil penerimaan sebesar 0,487 lebih besar dari 0,05 schingga Ho
diterima dan H. ditolak yang berarti Corporate social responsibility

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
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perusahaan. Hal ini beralasan dengan banyaknya perusahaan belum
secara tertib mentaati peraturan mengenai kewajiban perusahaan dalam
melaksanakan kegiatan dan pengungkapan CSR, aktivitas dan
pengungkapan CSR membutuhkan biaya yang tidak sedikit sehingga
pelaksanaanya perlu dipertimbangkan dengan baik oleh manajemen
perusahaan. Tidak berpengaruhnya CSR terhadap ROA menunjukan
bahwa banyak sedikitnya pengungkapan CSR yang dilakukan tidak
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Mubarok
& Witono (2022) dan berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan olch Melania & Tjahjono (2022) dan Mciyana & Aisyah
(2019) vang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibilify

berpengaruh positif terhadap Kinerja Kenangan.

. Pengaruh komisaris independen secara parsial terhadap Kinerja

Keuangan.

Komisaris independent (X2) mempunyai nilai t-score 0,821 dan
hasil penerimaan sebesar 0,415 lebih besar dari 0,05 schingga
diterima dan Ha. ditolak yang berarti Komisaris independen secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Keberadaan komisaris independen tidak berpengaruh pada

perusahaan dimungkinkan hanya untuk memenuhi regulasi saja, jumlah

komisaris independen tidak menjamin keefektifan dalam menjalankan
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tanggung jawabnya mengelola perusahaan, semakin banyak anggota
komisaris independen tidak mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan menjadi baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ernawati & Santoso, (2021) dan berbanding terbalik dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yuliyanti & Cahyonowati (2023) vyang
menjelaskan bahwa komisaris independen berpengaruh positifhadap
Kinerja Kenangan.

. Pengaruh Ukuran Perusahaan secara parsial terhadap Kinerja
Keuangan

Ukuran Perusahaan (X3) mempunyai nilai t-hitung sebesar -3,574
dan hasil penerimaan sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05
maka Ho ditolak dan H. diterima yang berarti ukuran perusahaan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. kinerja
keuangan perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, nilai t-hitung bernilai negatif
signifikan yang mencerminkan pengaruh ukuran perusahaan
berbanding terbalik pada kinerja keuangan. Kondisi ini mencerminkan
bila terjadi peningkatan ukuran perusahaan maka akan menurunkan
kinerja keuangan sebesar t-hitung begitupun sebaliknya. Hal ini

mengindikasikan bahwa pada suatu tingkat tertentu, perluasan ukuran

perusahaan yang didasari atas penambahan aset justru dapat
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menyebabkan terjadinya penurunan ROA apabila tidak diiringi dengan
kemampuan pengelolaan aset yang baik

Penclitian ini sejalan dengan yang dilakukan Anandamaya &
Hermanto (2021) dan Kurniawan & Sambhaji (2020).
Pengaruh arpamte Social Responsibility, Komisaris Independen,
dan Ukuran Perusahaan secara simultan terhadap Kinerja
Keuangan.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Corporate  Social
Responsibility, Komisaris Independen, dan Ukuran Perusahaan secara
simultan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. yang artinya seluruh

model yang menjadi variabel dapat mempengaruhi variabel terikat

secara bersama-sama




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

I.

CSR secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan perbankan periode 2020-2023. Hal ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,0,487 vang lebih besar dari 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa walaupun nilai CSR mengalami peningkatan, CSR
tidak mampu merubah peningkatan kinerja keuangan.

Komisaris independent secara parsial tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan perbankan periode 2020-2023. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,415 yang lebih besar dari
0,05. jumlah komisaris independen tidak menjamin keefektifan dalam
menjalankan tanggung jawabnya mengelola perusahaan, semakin
banyak anggota komisaris independen tidak mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan menjadi baik.

Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif tehadap kinerja
keuanganperusahaan perbankkan periode 2020-2023. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang kurang dari
0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa apabila nilai ukuran perusahaan
mengalami peningkatan maka kinerja keuangan perbankan juga

mengalami penurunan.
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CSR, komisaris independent dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dibuktikan
dengan signifikansi (Sig) scbesar 0,002 yang kurang dari 0,05.
Berdasarkan nilai Adjusted R Square 0,189% atan sama dengan
18,9%angka tersebut mengandung arti bahwa varriabel CSR, komisaris
independent dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan variabel kinerja
keuangan sebesar 18.9%, sedangkan sisanya 81,1% dijelaskan oleh

variabel lain yang diluar penelitian ini.

B. Saran

berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka saran yang dapat

diberikan oleh peneliti antara lain yaitu :

L.

Bagi investor atau pemegang saham saat ingin membeli suatu saham
pada perusahaan perbankan sebaiknya juga menganalisis bagaimana
kondisi fundamental perusahaan selain variabel CSR, Komisaris
independen dan ukuran perusahaan karena masih banvak §1% dalam
penelitian ini dipengaruhi oleh penelitian lain.

Bagi perusahaan sebaiknya terus berupaya aktif dalam meningkatkan
kinerja perusahaan dan memperhatikan tanggung jawab sosial setiap
tahunnya dengan cara menjaga laba agar tetap tinggi, mengevaluasi
tanggung jawab sosial sehingga membuat investor semakin tertarik
untuk menanamkan modalnya keperusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya lebih baik menambah variabel independen

misalnya struktur modal, likuiditas, pertumbuhan penjualan. Peneliti
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selanjutnya sebaiknya juga perlu menambahkan jumlah periode

penelitian karena semakin lama jangka waktu penelitian maka akan

semakin akurat pula hasil dan penelitian.
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